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[bookmark: _TOC_250007][bookmark: _Toc185258055]4.1 	HasilIdentifikasiTumbuhan
Hasil identifikasi tumbuhan yang dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas Sumatera Utara diketahui bahwa tumbuhan yang diteliti menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut adalahbuah pepaya (Carica papaya L.), kingdom (Plantae), divisi (Spermatophyta), kelas (Dicotyledoneae), ordo (Caricales), famili (Caricaceae), genus (Carica), spesies (Carica papaya L.) termasuk kedalamspesies (Carica papaya L.) Identifikasi bertujuan untuk memastikan kebenaran tumbuhan yangakan digunakan sebagai bahan aktif. Hasil identifikasidapat dilihat pada Lampiran 1.
[bookmark: _Toc185258056]4.2	Hasil Analisis Serat Kasar Sari Buah Pepaya
Kadar dari serat kasar diketahui berdasarkan perbandingan berat sampel dan kertas saring sebelum pengeringan dengan sesudah dikeringkan (gravimetri). Sampel buah pepaya dianalisis kadar serat kasarnya dengan metode gravimetri. Dimana bahan-bahan kimia, dimana zat yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu asam sulfat (H2SO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 1,25%). Hasil uji serat kasar dapat dilihat pada Tabel 4.7.
[bookmark: _Toc185259222]Tabel 4.1Data Hasil Analisa Serat Kasar Sari Buah Pepaya
	Sampel Buah Pepaya Segar
	Kadar Serat Kasar(%)

	P1
	7,665

	P2
	7,675

	P3
	7,78

	Rata – rata + SD

	7,706 + 0,000637




Keterangan	=
SD	= Standart deviasi
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
Berdasarkan tabel 4.1 didapatkan hasil kadar serat yang terkandung dalam sampel sari buah pepaya. Pada hasil penelitian ini kadar serat yang terkandung didalam buah pepayal yaitu pengulangan 1 7,665%, pengulangan 2 7,675%, pengulangan 3 7,78% dengan hasil rata-rata 7,706%. 
Besarnya kadar serat kasar yang terdapat dalam buah pepaya tersebut dapat dilihat dari tekstur buahnya itu sendiri.Dimana buah pepaya memiliki  tekstur yang memang terlihat memiliki serat-serat.

[bookmark: _Toc185259424]Gambar 4.1Grafik Hasil Uji Serat Kasar Sari Buah Pepaya
Keterangan : 
P1 = Pengulangan 1
P2 = Pengulangan 2
P3 = Pengulangan 3
Gambar 4.1  menunjukkan bahwa pada uji serat kasar buah pepaya, persen kadar pada setiap pengulangan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Gambar hasil uji serat kasar buah pepaya dapat dilihat pada lampiran 14.
[bookmark: _Toc185258057]4.3	HasilEvaluasiSediaan SerbukEffervescent
[bookmark: _TOC_250006]Hasil evaluasi sediaan serbuk meliputi: hasil pengamatan organoleptis, penentuan kadar air serbuk, penentuan waktu alir, penentuan sudut diam dan penentuan uji waktu dispersi..
[bookmark: _Toc185258058]4.3.1	UjiOrganoleptis
Uji organoleptis dilakukan untuk melihat bentuk fisik sediaan meliputi rasa, bau dan warna sediaan serbuk esffervescent. Hasil pengamatan organoleptis menunjukkan bahwa formula dasar serbuk effervescent (F0) memiliki karakteristik berupa warna putih, rasa asam dan aroma sedikit asam. Formula serbuk effervescent yang mengandung sari buah pepaya dengan penambahan dasar serbuk effervescent memiliki karateristik berupa warnaputih agak orange  muda, rasa asam sedikit manis, memiliki aroma asam atau sedikit asam. Hasilpengamatan organoleptis terhadap rasa, bau dan warna dari sediaan serbuk effervescent dapat dilihat pada Tabel 4.2
[bookmark: _Toc185259223]Tabel 4.2Hasil Uji Organoleptis Serbuk Effervescent
	FORMULA
	WARNA
	BAU
	RASA

	Formula0
	Putih
	Bauasam
	Asam

	FormulaI
	Putihagakorange
Muda
	Bauasam
	Asam

	FormulaII
	PutihAgakorange muda
	Bauagak asam
	Asamsedikitmanis

	FormulaIII
	PutihAgak orange muda
	Bau asam sedikit manis
	Asammanis


Keterangan :
F0	= Serbuk effervescenttanpa serbuk sari buah pepaya
FI	= Serbuk effervescentdengan 5g serbuk sari buah pepaya
FII	= Serbuk  effervescentdengan 10g serbuk sari buah pepaya 
FIII	= Serbuk effervescentdengan 15g serbuk sari buah pepaya 
	Dari hasil uji organoleptis diketahui bahwa formula III lebih disukai karena memiliki rasa asam manis dan baunya asam sedikit manis. Formula II dari hasil uji organoleptis juga disukai setelah formula III, karena memiliki rasa asam sedikit manis dan baunya juga sedikit agak asam. Untuk formula I dan II perbedaannya tidak terlalu signifikan hanya sedikit sukarelawan yang menyukainya, dikarenakan baud an rasanya yang asam. Rasa pada serbukeffervescent ini dipengaruhi oleh kombinasi serbuk sari buah pepaya dan dekstrinnya, sehingga rasa yang dihasilkan lebih menonjol dan dapat menutupi rasa pahit.Formula III kandungan serbuk sari buah pepaya dan dekstinnya lebih besar dibandingkan dengan formula yang lain sehingga rasa yang dihasilkan lebih baik.
[bookmark: _Toc185258059]4.3.2	Uji Kadar Air
Uji kadar air dilakukan menggunakan alat moisturedetermination balance. Syarat kadar air serbuk  adalah -5 %(Voigt, 1995). Serbuk yang memiliki kandungan air<5% akan stabil dan baik pada saat penyimpanan (Rowe R, 2009). Hasilpengamatan dari uji kadar air dapat dilihat pada Tabel4.3
[bookmark: _Toc185259224]Tabel 4.3Hasil Uji Kadar Air
	Formula
	Kadarair(%)
	Rata-Rata+ SD

	Syarat
	Keterangan

	
	P1
	P2
	P3
	
	
	

	0
	3,15
	3,39
	3,44
	3,32+ 0,155027
	<5%
	MemenuhiSyarat

	I
	3,57
	3,77
	3,81
	3,71+ 0,128582
	
	MemenuhiSyarat

	II
	5,37
	5,14
	4,37
	4,96+ 0,523737
	
	MemenuhiSyarat

	III
	5,53
	4,77
	4,90
	5,06+ 0,406482
	
	MemenuhiSyarat


Keterangan :
SD	= Standart deviasi
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
Kadar air diperoleh dengan cara menghitung persentase kadar air dalam serbuk. Kadar air yang rendah baik untuk penyimpanan sediaan dalam jangka waktu yang lama, sedangkan kadar air yang tinggi merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur, dimana mikroorganisme dapat tumbuh dengan baik dengan kadar air diatas 10%.Persyaratan kadar air untuk serbukeffervescent menurut (BPOM, 2014)adalah ≤ 5%.Kadar air yang diperoleh pada formula F0, FI, FII, dan FIII memenuhi persyaratan.Dari keempat formula, F0 memiliki kadar air yang palingbaik, hal itu terjadi kemungkinan karena F0 tidak ada bahan utama didalamnya dari pada ketiga formula yang lain. Pada F0 dan FIperbedaan kadar airnya tidak terlalu signifikan. Sedangkan pada FII dan FIII lebih tinggi kadar airnya.Hal ini dimungkinkan juga karena pada FII dan FIII serbuk sari buah pepayanya lebih banyak sehingga mengandung kadar air yang lebih besar(Noerwahid, 2016). 
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[bookmark: _Toc185258060]4.3.3	UjiWaktuAlir
Ujiwaktualirbertujuanuntukmenentukankecepatanmengalirserbuk apabilaserbukmemilikikecepatan<10detikdapatmempengaruhikeseragamanbobot serbuk (Hayati dkk,2019). Hasil yang diperoleh dapatdilihatpada Tabel 4.4
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	Formula
	Waktualir (detik)
	Rata- rata+ SD
	Syarat
	Keterangan

	
	P1
	P2
	P3
	
	
	

	0
	3,5
	4,1
	3,1
	3,5+ 0,503322
	<10
g/detik
	Memenuhi syarat

	I
	3,5
	3,5
	2,7
	3,2+ 0,46188
	
	Memenuhi syarat

	II
	3,1
	4,1
	4,1
	3,7+ 0,57735
	
	Memenuhi syarat

	III
	4,1
	5,1
	5,1
	4,7+ 0,57735
	
	Memenuhi syarat


Keterangan :
SD	= Standart deviasi
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
	Kecepatan alir masing-masing formula dipengaruhioleh gaya kohesi yang tinggi antara partikel serbuk sehingga mengakibatkan jatuhnya serbuk melalui lubang corong lebih lambat(Hayati et al., 2019). Waktu alir yang diperoleh pada formula F0, FI, FII, dan FIII memenuhi persyaratan.Dari keempat formula tersebut, FII dan FIII memiliki selisih waktu alir paling cepat, hal ini dikarenakan FII dan FIII memilikigaya kohesipaling rendah yang mengakibatkan jatuhnya serbuk melalui lubang corong lebih cepat.











[bookmark: _Toc185259426]Gambar 4.3Grafik Hasil Uji Waktu Alir
[bookmark: _Toc185258061]4.3.4	UjiSudutDiam
Uji sudut diam merupakan sudut maksimal yang mungkin terjadi antara permukaan sudut suatu tumpukan serbuk dan bidang horizontal. Serbuk akan mengalir dengan baik apabila sudut diam yang terbentuk 25o – 45o Pengujiansudut diam dilakukan untuk menentukan sifat aliran massa. Uji Ini dilakukan dengan menggunakan corong, dimana serbuk atau massa di alirkan melalui corong, kemudian di ukur diameter dan tinggi dari serbuk yang jatuh ke bawah. Pengujian sudut diam serbuk menghasilkan puncak kerucut dari massa serbuk yang dialirkan. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.5
[bookmark: _Toc185259226]Tabel 4.5Hasil Uji Sudut Diam Serbuk Effervescent
	Formula
	Rata –rata
	Sudut
diam (°)
	Syarat
	Keterangan

	
	d(cm)
	R
	H
	
	
	

	0
	8,16
	4,08
	2,6
	35,74
	25°-45°
	Memenuhi syarat

	I
	8,29
	4,14
	2,8
	32,16
	
	Memenuhi syarat

	II
	8,16
	4,07
	2,8
	34,25
	
	Memenuhi syarat

	III
	8,29
	4,14
	3
	35,74
	
	Memenuhi syarat


Keterangan :
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
Berdasarkan Tabel 4.5 diatas Hasil uji sudut diam dari kelima formula memenuhi syarat. Dan dapat disimpulkan bahwa F0 memiliki sudut diam paling baik, hal ini dikarenakan gaya gesek antar partikel kecil sehingga serbuk lebih cepat dan lebih mudah mengalir.
[bookmark: _TOC_250004][bookmark: _Toc185258062]4.3.5	Uji WaktuDispersi
Waktu dispersi menunjukkan banyaknya waktu yang dibutuhkan oleh serbuk dalam ukuran saji untuk dapat larut dengan sempurna dalam volume air tertentu.Syaratwaktuyangdiperlukanserbukuntukmelarut<5menit(Harahap, 2017). Waktu dispersi dilakukan untuk menghitung waktu larut serbuk dihitung mulai dari serbuk tercelup kedalam air mineral sampai sebuk terlarut dan gelembung-gelembungdisekitarwadahmulaimenghilang.jikawaktularut<5 menit dikatakan terdispersi sempurna. Pada pengujian waktu dispersi serbuk digunakan pelarut air untuk melarutkan serbuk effervescent yang akan menyebabkan terjadinya reaksi asam dan basa kemudian menghasilkan gas CO2dan mengakibatkan larutnya serbuk buah pepaya. Hasil uji dispersi serbuk effervescent dapat dilihat pada Tabel 4.6
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	Formula
	WaktuDispersi
(menit)
	Rata – rata + SD

	Syarat
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	0
	1,00
	1,03
	1,02
	1,01+ 0,503322
	<5
menit
	Memenuhi syarat

	I
	1.05
	1,22
	1,20
	1,15+ 0,46188
	
	Memenuhi syarat

	II
	1,16
	1,24
	1,00
	1,13+ 0,57735
	
	Memenuhi syarat

	III
	1,01
	1,17
	1,24
	1,14+ 0,57735
	
	Memenuhi syarat


Keterangan :
SD	= Standart deviasi
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
Dari keempat formula tersebut dapat disimpulkan bahwa F0 paling baik, disebabkan karena senyawa karbon dioksida yang berasal dari natrium bikarbonat mempercepat waktu larut pada saat direaksikan dengan air. Penambahan asam sitrat juga mempercepat waktu larut karena asam sitrat mudah bereaksi dengan natrium bikarbonat, sehingga akan terbentuk garam natrium dan akan menarik molekul air sehingga air akan mudah masuk kedalam serbuk yang akan meningkatkan waktu melarut (Harahap dkk, 2017). F0 juga tidak ada penambahan bahan aktif itu yang memungkinkan F0 uji dispersinya lebih baik.
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4.4	UjiKesukaan(Hedonictest)
Uji kesukaan (Hedonic test) dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan kesukaan dan uji ini bertujuan untuk mengukur derajat kesukaan dan penerimaan produk sediaan pada konsumen. Pengujian hedonik ini dilakukanterhadap20panelisyangterdiridariusia>20tahun.Ujihedonik meliputi rasa, bau, dan warna. Panelis diminta untuk memberikan pendapat pribadinya terhadap produk yang disajikan dengan 5 tingkat penilaian, dimana nilai 1: sangat tidak suka, 2: tidak suka, 3: kurang suka, 4: suka dan 5: sangatsuka. Data yang diperoleh dari lembar penilaian ditentukan dari nilai kesukaan untuk masing-masing formula dengan mencari hasil rata-rata dari seluruh panelis padatingkatkepercayaan95%.Hasildaripengujianhedonikdapatdiketahui bahwa F0 memilikirasa asam, berbau asamdan berwarna putih. FI memilikirasa asam, berbau agak asamdan berwarna putih agak orange muda. FII memilikirasa asam sedikit manis, berbau agak asam dan berwarna putih agak orange muda. FIII memiliki rasa asam manis, berbau sedikit manis dan berwarna putih agak orange muda.. 
[bookmark: _Toc185259228]Tabel 4.7Hasil Uji Hedonik Serbuk Effetvescent
	Kriteria yang dinilai
	Formula
	Rentang nilai kesukaan
	Nilai kesukaan terkecil
	Kesimpulan

	Warna
	Formula 0
	1,84 – 2,56
	1,84
	Tidak suka

	
	Formula I
	4,42 – 4,88
	4,42
	Suka

	
	Formula II
	4,48 – 4,92
	4,48
	Suka

	
	Formula III
	4,48 – 4,92
	4,48
	Suka

	Rasa
	Formula 0
	1,62 – 2,58
	1,62
	Tidak suka

	
	Formula I
	3,99 – 4,61
	3,99
	Suka

	
	Formula II
	4,08 – 4,62
	4,08
	Suka

	
	Formula III
	4,26 – 4,74
	4,26
	Suka

	Aroma
	Formula 0
	1,77 – 2,83
	1,77
	Tidak suka

	
	Formula I
	4,21 – 4,69
	4,21
	Suka

	
	Formula II
	4,17 – 4,73
	4,17
	Suka

	
	Formula III
	4,21 – 4,69
	4,21
	Suka



Berdasarkan Tabel 4.7hasil yang ditemukan pada uji kesukaan (hedonik test) pada sediaan serbuk effervescent sari buah pepaya yang dilakukan pada 20 orang antara lain: Pada warna panelis menyukai Formula I,II dan III, namun diantara ketiga formula tersebut formula II dan III memilki nilai yang lebih tinggi. Pada Rasa panelis panelis menyukai Formula I,II dan III, namun diaantara ketiga formula tersebut formula III memilki nilai yang lebih tinggi. Pada aroma panelis menyukai Formula I,II dan III, namun diantara ketiga formula tersebut formula I dan III memilki nilai yang lebih tinggi.

[bookmark: _Toc185259428]Gambar 4.5Diagram Hasil Uji Kesukaan Serbuk Effervescent Sari Buah Pepaya
Berdasarkan diagram pada gambar 4.5 uji kesukaan serbuk effervescentpanelis lebih menyukai Formula III, karena pada formula III lebih banyak sampel serbuk buah pepaya yang membuat Formula III lebih banyak disukai karena rasanya lebih manis. Kemudian panelis menyukai Formula II dimana persentase warna, rasa dan aroma juga tinggi, Setelah itu Formula I lalu Formula 0.
[bookmark: _Toc185258064]4.5	Hasil Analisa Uji Serat Kasar Sediaan Serbuk Effervescent Pada Berbagai Formula
Kadar dari serat kasar diketahui berdasarkan perbandingan berat sampel dan kertas saring sebelum pengeringan dengan sesudah dikeringkan (gravimetri). Sampel buah pepaya dianalisis kadar serat kasarnya dengan metode gravimetri. Dimana bahan-bahan kimia, dimana zat yang digunakan untuk menentukan kadar serat kasar yaitu asam sulfat (H2SO4 1,25%) dan natrium hidroksida (NaOH 1,25%). Hasil uji serat kasar dapat dilihat dari Tabel 4.8.

[bookmark: _Toc185259229]Tabel 4.8Data Hasil Analisa Serat Kasar Serbuk Effervescent Pada Berbagai Formula
	Formula
	Kadar Serat Kasar(%)
	Rata-rata+ SD

	
	P1
	P2
	P3
	

	Formula 1
	2,20
	2,77
	1,775
	2,248 %+0,499258

	Formula II
	3,075
	6,375
	5,22
	4,89 %+ 1,674567

	Formula III
	6,82
	7,155
	6,65
	6,875 %+ 0,256953


Keterangan :
SD	= Standart deviasi
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
Berdasarkan tabel 4.8 didapatkan hasil kadar serat yang terkandung dalam sampel formula serbuk effervescent.Pada penelitian ini terlihat adanya perbedaan kadar serat pada masing-masing sampel.Pada Formula I kadar serat rata-ratanya 2,248%, formula II 4,89%, formula III 6,875%. 
Diantara ke tiga formula tersebut, formula III merupakan formula yang memiliki kadar serat paling tinggi, itu terlihat dari banyaknya jumlah sari buah pepaya yang ada didalam formulanya. 

[bookmark: _Toc185259429]Gambar 4.6Grafik Uji Serat Kasar Sediaan Serbuk Effervescent
Keterangan :
P1	= Pengulangan 1
P2	= Pengulangan 2
P3	= Pengulangan 3
[bookmark: _GoBack]	Gambar 4.6  menunjukkan bahwa pada formula I dan formula III setiap pengulangannya tidak mengalami perubahan yang signifikan. Sedangkan formula II pada pengulangan 1 mengalami perubahan yang signifikan dengan pengulangan ke 2 dan 3. Gambar hasil uji serat kasar serbuk effervescent dapat dilihat pada lampiran 15.
Uji Waktu Alir     
formula 0	P1	P2	P3	3.5	4.0999999999999996	3.1	formula I	P1	P2	P3	3.5	3.5	2.7	formula II	P1	P2	P3	3.1	4.0999999999999996	4.0999999999999996	formula III	P1	P2	P3	4.0999999999999996	5.0999999999999996	5.0999999999999996	



Formula 0	P 1	P2	P3	1	1.03	1.02	Formula I	P 1	P2	P3	1.05	1.22	1.2	Formula II	P 1	P2	P3	1.159999999999999	1.24	1	Formula III	P 1	P2	P3	1.01	1.1700000000000008	1.24	



Formula 0	Warna	Rasa	Aroma	1.84	1.62	1.77	Formula I	Warna	Rasa	Aroma	4.42	3.9899999999999998	4.21	Formula II	Warna	Rasa	Aroma	4.4800000000000004	4.08	4.17	Formula III	Warna	Rasa	Aroma	4.4800000000000004	4.26	4.21	Uji Serat Kasar Sediaan Serbuk Effervescent
Formula I	P I	P II	P III	2.2000000000000002	2.77	1.774999999999999	Formula II	P I	P II	P III	3.0749999999999997	6.375	5.22	Formula III	P I	P II	P III	6.8199999999999985	7.1549999999999958	6.6499999999999995	



Uji Serat Kasar Sari Buah Pepaya
Series 1	P1	P2	P3	7.6649999999999947	7.6749999999999963	7.78	Series 2	P1	P2	P3	Series 3	P1	P2	P3	


Uji Kadar AIR
Formula 0	P1	P2	P3	3.15	3.3899999999999997	3.44	Formula  I	P1	P2	P3	3.57	3.77	3.8099999999999987	Formula II	P1	P2	P3	5.37	5.14	4.37	Formula III	P1	P2	P3	5.53	4.7699999999999996	4.9000000000000004	
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